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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi 

tersebut harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman 

transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut dalam skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lainnya 

dengan huruf dan tanda sekaligus seperti berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Huruf Latin 

 Alif A ا 

 Ba B ب 

 Ta T ت 

 Tsa Ts ث 

 Jim J ج 

 Ha H ح 

 Kha Kh خ 

 Dal D د 

 Dzal Dz ذ 

 Ra R ر 

 Zai Z ز 

 Sin S س 
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 Syin Sy ش 

 Shad Sh ص 

 Dhad Dh ض 

 Tha Th ط 

 Zha Zh ظ 

 ‘ Ain ع 

 Ghain Gh غ 

 Fa F ف 

 Qaf Q ق 

 Kaf K ك 

 Lam L ل 

 Mim M م 

 Nun N ن 

 Waw W و 

 Ha H ه 

 ’ Hamzah ء 

 Ta h/at ة 

 Ya Y ي 

 

2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan huruf sebagai berikut: 

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya: arba’ah 
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b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya: Tirmidzi 

c. Tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya: Yunus 

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap او dilambangkan dengan gabungan huruf a dan huruf w 

(aw), misalnya:  شوكان = Syawkani. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Wacana Hadis tentang Larangan Safar bagi 

Muslimah Tanpa Mahram di Media Sosial”, yang ditulis oleh Sri Rezeki, NIM. 

2115060031 Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang Tahun 2025. 

 

Penelitian ini mengkaji wacana hadis tentang larangan safar bagi muslimah 

tanpa mahram sebagaimana berkembang di platform media sosial Instagram. Hadis 

tersebut sering menjadi topik diskusi publik, khususnya dalam konteks mobilitas 

perempuan muslim di era modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana hadis tersebut ditampilkan,dan diperdebatkan dalam unggahan serta 

komentar pengguna Instagram, serta bagaimana dinamika wacana tersebut 

mencerminkan pergeseran otoritas keagamaan di ruang digital. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

wacana. Data dikumpulkan dari unggahan akun dakwah, tokoh agama, serta 

respons dan komentar warganet terhadap konten yang membahas larangan safar 

bagi muslimah tanpa mahram. Analisis difokuskan pada representasi hadis, respon 

public, serta dinamika keagamaan yang ada diruang digital tersebut. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua kutub utama dalam 

wacana: kelompok yang memahami hadis secara tekstual dan cenderung 

konservatif, serta kelompok yang memahami hadis secara kontekstual dengan 

mempertimbangkan aspek sosial, keamanan, dan perkembangan zaman. Instagram 

sebagai media visual turut membentuk cara penyampaian dan penerimaan pesan 

keagamaan, di mana narasi agama sering dikemas secara singkat, persuasif, dan 

emosional untuk menarik perhatian audiens. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Instagram menjadi ruang 

diskursif baru dalam membentuk pemahaman keagamaan masyarakat, khususnya 

terkait peran dan kebebasan perempuan muslim. Oleh karena itu, penting bagi 

pengguna media sosial dan para pendakwah digital untuk menyampaikan konten 

keagamaan dengan pendekatan yang bijak, kontekstual, dan responsif terhadap 

tantangan zaman. 

 

Kata kunci: hadis, instagram, mahram, muslimah, safar, dan Wacana Keagamaan 
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